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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Model Discovery 
Learning dengan pembelajaran saintifik terhadap Hasil Belajar Pada Mata 
pelajaran Jaringan Dasar Siswa Kelas X TKJ Di SMKN 26 Jakarta. 
Penelitian dilakukan di SMKN 26 Jakarta, dilaksanakan pada bulan 
September - Oktober 2015, menggunakan metode quasi eksperimen dengan 
design penelitian Nonequivalent Control Group Pretest-Posttest Design. Model 
Discovery Learning (kelompok eksperimen) diterapkan di kelas X TKJ 1 dan 
pembelajaran saintifik (kelompok kontrol) diterapkan di kelas X TKJ 2. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas X SMKN 26 Jakarta tahun 2015/2016 yang 
berjumlah 64 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan Simple Random 
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda (pretest dan 
posttest). Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
homogenitas, dengan taraf signifikan sebesar 5%, baik terhadap kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara Model Discovery Learning dengan pembelajaran 
saintifik Pada Mata pelajaran Jaringan Dasar Kelas X TKJ Di SMKN 26 Jakarta 
yang dibuktikan dengan hasil analisis data (uji t) yaitu diperoleh nilai thitung = 
3,748. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan n = 62 dan taraf 
signifikan 0,05 maka diperoleh ttabel = 1,669. Karena thitung > ttabel yaitu 3,748 ≠ 
1,669, dapat dikatakan bahwa H0 ditolak. Hasil belajar siswa yang diterapkan 
model Discovery Learning mendapatkan nilai rata-rata 52,42 (pretest) dan 83,44 
(posttest), sedangkan siswa yang diterapkan pembelajaran saintifik mendapatkan 
nilai rata-rata 44,77 (pretest) dan 75,70 (posttest). Siswa yang diajarkan 
menggunakan model Discovery Learning memiliki nilai rata-rata lebih tinggi 
daripada siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran saintifik.  
 
Kata Kunci : Model Discovery Learning, Pembelajaran Saintifik, Hasil Belajar. 
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THE DIFFERENCE MODEL OF DISCOVERY LEARNING WITH 
SCIENTIFIC LEARNING TOWARDS THE LEARNING OUTCOMES OF 
STUDENTS IN THE SUBJECTS BASIC NETWORK 
CLASS X TKJ in SMKN 26 JAKARTA 
 
PRATIKNO GAYUH SAMBODO 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to know the difference Model of Discovery Learning 
with scientific learning against the results of the study on the subjects of Basic 
Networking Grade X TKJ in SMKN 26 Jakarta. 
Research conducted at SMKN 26 Jakarta, held in September - October 
2015, using the method of quasi experimental research design with Nonequivalent 
Control Group Pretest-Posttest Design. A model of Discovery Learning 
(experimental group) applied in class X TKJ 1 and scientific learning (the control 
group) is applied in class X 2 TKJ. The population in this research is the X class 
SMKN 26 Jakarta 2015/2016 of 64 students. The sample in this study is taken by 
Simple Random Sampling. Engineering data collection using a multiple choice 
test (pretest and posttest). Data analysis technique used is the test of normality, 
test its homogeneity, with significant levels of 5%, both against experiments as 
well as the control group. 
Based on the results of the study it can be concluded that there is a 
significant learning outcome difference between the Model of Discovery Learning 
with scientific learning on subjects of Basic Networking grade X TKJ in SMKN 
26 Jakarta as evidenced by the results of the data analysis (test t) obtained the 
value thitung = 3.748. Those results should be referred to the value ttabel with n = 
62 and significant degrees of 0.05 then retrieved ttabel = 1.669. Because thitung > 
ttabel i.e. 3.748 ≠ 1.669, it can be said that H0 is rejected. The results of study of 
students who applied a model of Discovery Learning gets an average 52.42 
(pretest) and 83.44 (posttest), whereas students who applied scientific learning 
gets an average 44.77 (pretest) and 75.70 (posttest). Students are taught using the 
model of Discovery Learning has an average value higher than students taught 
using scientific learning. 
 
Keywords: Model Of Discovery Learning, Scientific Learning, The Results Of 
Study. 
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1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang dapat digunakan 
merealisasi bakat-bakat yang dibawa manusia sejak lahir (talenta), sehingga 
manusia mempunyai keterampilan yang dapat digunakan untuk menghidupi 
dirinya (profesi).
1
 Pendidikan menurut UU No 20 tahun 2003 merupakan “Usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritiual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.2 Jika dilihat dari isinya, maka pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
utama setiap warga negara, dimana mereka dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki seluas-luasnya sehingga mampu berperan serta atau ikut andil dalam 
pembangunan demi kemajuan suatu negara. 
Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, 
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 
atau setara SMP atau MTs.
3
 
                                                 
1
 Sri Martini Meilani, Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta: UNJ (MKDK), 2009), hlm. 1.  
2
 http://www.kemendagri.go.id/produk-hukum/2003/07/08/undang-undang-no-20-tahun-2003 
Pasal 1 ayat 1 (diakses pada 6 Agustus 2015) 
3
 http://sdm.data.kemdikbud.go.id/SNP/dokumen/Peraturan-Pemerintah-tahun-2010-066-10.pdf 
Pasal 1 ayat 15 (diakses pada 17 Agustus 2015) 
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SMK Negeri 26 merupakan sekolah kejuruan bidang teknologi yang 
memiliki beberapa program keahlian, salah satu program keahlian tersebut adalah 
Teknik Komputer dan Jaringan. Terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu kelas X TKJ, 
XI TKJ, dan XII TKJ. Masing – masing tingkatan dibagi lagi menjadi dua kelas, 
seperti kelas X TKJ 1 dan kelas X TKJ 2 dan berisi 32 siswa setiap kelasnya. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada seluruh siswa SMK TKJ pada 
tingkat pertama yakni kelas X adalah Jaringan Dasar. Jaringan Dasar merupakan 
mata pelajaran produktif Teknik Komputer Jaringan. 
Pada saat peneliti melakukan observasi awal dan wawancara terhadap 
siswa kelas X TKJ SMKN 26 Jakarta, ditemukan bahwa dalam pencapaian dari 
setiap indikator kompetensi yang ada pada mata pelajaran jaringan dasar, 
beberapa siswa masih melakukan remedial agar indikator kompetensi bisa 
didapatkan sesuai dengan standar KKM.  
Selama ini proses pembelajaran yang ditemui masih berpusat pada guru. 
Akibatnya, nilai-nilai yang didapat tidak seperti yang diharapkan seperti hasil 
ulangan yang rendah. Siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) masih di bawah 25% atau sekitar 7 siswa dari total 32 siswa per-kelas. 
Hal itu berarti masih ada 25 siswa atau 75% yang belum mencapai KKM, di mana 
KKM yang ditetapkan adalah 75 dari skala 100, sehingga diperlukan remedial 
agar KKM tercapai. Selain itu, guru belum mampu menciptakan suasana 
pembelajaran dan pemberian tugas yang menarik dan menyenangkan sebagai 
contoh pada saat guru menjelaskan, siswa tidak fokus, siswa mengobrol dengan 
temannya dan ketika diberi tugas, siswa mengerjakan dengan seadanya. Dengan 
3 
 
 
 
demikian siswa menjadi kurang termotivasi dan merasa terbebani dalam belajar 
mata pelajaran Jaringan Dasar. 
Penerapan metode pembelajaran yang kurang menyentuh dan pengelolaan 
kelas yang monoton serta kurangnya motivasi belajar, menjadikan pelajaran 
Jaringan Dasar menjadi kurang efektif. Aktivitas belajar siswa yang kurang 
optimal, mengindikasikan adanya permasalahan serius dalam kegiatan 
pembelajaran Jaringan Dasar yang harus segera dicarikan solusinya.  
Sebagai upaya pemecahan terhadap masalah di atas, perlu adanya 
perbaikan dalam proses pembelajaran, yakni pembelajaran yang mengaktifkan 
siswa namun tetap dalam pengawasan guru. Oleh karena itu, penulis menerapkan 
model pembelajaran Discovery Learning. 
Dalam Kurikulum 2013 terdapat tiga jenis model pembelajaran yang bisa 
diterapkan yaitu Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), dan Model 
Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning) dan metode lain yang 
relevan. Model pembelajaran tersebut sesuai dengan pembelajaran saintifik yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran.
4
 
Discovery Learning merupakan metode pembelajaran kognitif yang 
menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yng dapat membuat peserta didik 
belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. Metode belajar ini sesuai dengan 
teori Bruner yang menyarankan agar peserta didik belajar secara aktif untuk 
membangun konsep dan prinsip.
5
 Salah satu kelebihan Discovery Learning adalah 
                                                 
4
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014), hlm.76. 
5
 ibid., hlm. 97-98 
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan 
belajar sehingga akan membangkitkan motivasi belajar.
6
  
Dengan diterapkannya model Discovery Learning pada proses 
pembelajaran Jaringan Dasar, maka diharapkan siswa akan memeroleh 
kesempatan yang besar untuk menyelesaikan masalah, menggali kemampuan dan 
mengembangkan kreativitas yang dimilikinya. Penggunaan model Discovery 
Learning membuat siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-
konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri namun tetap dalam 
pengawasan guru.
7
 Model Discovery Learning ini mengubah kondisi belajar yang 
pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented di 
mana guru menjadi pusat informasi menjadi student oriented; siswa menjadi 
subjek aktif belajar.
8
 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
eksperimen judul penelitian “Perbedaan Model Discovery Learning Dengan 
Pembelajaran Saintifik Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Jaringan Dasar Kelas X TKJ  DI SMKN 26 JAKARTA”. 
 
 
 
 
 
 
                                                 
6
 Mohammad Takdir Ilahi, Pembelajaran Discovery Strategy & Mental Vocational Skill 
(Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 71. 
7
 ibid.,  hlm. 97 
8
 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan Terpopuler 
(Yogyakarta: Diva Press, 2013), hlm. 103. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah-masalah 
sebagai berikut :  
1.2.1 Hasil belajar mata pelajaran Jaringan Dasar di SMKN 26 Jakarta Timur 
pada kelas X TKJ, 75% belum mencapai KKM. 
1.2.2 Siswa masih kurang memahami konsep dasar jaringan. 
1.2.3 Proses pembelajaran yang berjalan, guru mengajar lalu memberi tugas 
sehingga penyerapan materi pelajaran menjadi tidak efektif dan hasil 
belajar siswa masih kurang maksimal. 
1.2.4 Siswa kurang termotivasi dengan pembelajaran yang sudah berjalan. 
 
1.3. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.3.1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 di SMKN 
26 Jakarta Timur. 
1.3.2. Ruang lingkup materi ajar penelitian ini dibatasi pada materi jaringan 
dasar 
1.3.3. Penelitian ini difokuskan terhadap perbedaan model Discovery Learning 
dengan model saintifik terhadap hasil belajar siswa.  
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1.4. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 
diatas maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah terdapat perbedaan Model Discovery Learning dengan 
Pembelajaran saintifik terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Jaringan Dasar Kelas X TKJ SMKN 26 JAKARTA?” 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam Penelitian ini adalah untuk : 
1.5.1. Untuk memberikan proses belajar mengajar yang lebih variatif kepada 
siswa kelas 10 TKJ di SMKN 26 Jakarta pada mata pelajaran jaringan 
dasar. 
1.5.2. Untuk mengetahui model pembelajaran mana yang berpengaruh besar  
terhadap hasil belajar siswa. 
1.5.3. Mengetahui perbedaan hasil belajar pada kelas yang menerapkan Model 
Discovery Learning dengan Pembelajaran Saintifik Pada Mata Pelajaran 
Jaringan Dasar Kelas X TKJ SMKN 26 JAKARTA. 
 
1.6. Manfaat penelitian 
       Manfaat dari Penelitian ini adalah sebagai berikut:.  
1.6.1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan Siswa lebih mengeksplorasi 
materi yang telah diberikan oleh guru, Siswa lebih aktif dan kreatif dalam 
mengerjakan tugas. Pemahaman siswa akan lebih baik dan lebih cepat. 
Hasil belajar siswa meningkat. 
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1.6.2. Bagi guru, memberikan pengalaman dan wawasan baru dalam menerapkan 
model pembelajaran Discovery Learning. 
1.6.3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif 
bagi pengembangan sekolah, utamanya untuk peningkatan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah guna memberikan pelayanan pendidikan kepada 
anak didik untuk berpartisipasi secara optimal. 
  8 
BAB II 
KERANGKA TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
PENELITIAN 
 
2.1. Hasil Belajar 
2.1.1. Definisi Belajar 
 Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam 
kandungan) hingga liang lahat.
9
 Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya mengutip 
pandangan Skinner yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada 
saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak 
belajar maka responnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut:
10
 
a. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon 
pembelajar.  
b. Respon si pembelajar, dan  
c. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut, penguat terjadi 
pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai 
ilustrasi, perilaku respon si pembelajar yang baik diberi hadiah. 
Sebaliknya, perilaku respon yang tidak baik diberi teguran dan 
hukuman. 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
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lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
11
 Sejalan dengan pendapat 
di atas, Slameto menjelaskan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
12
 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan pengertian belajar 
merupakan usaha sadar yang dilakukan dan menimbulkan suatu perubahan di 
dalam diri seseorang sebagai tingkah laku baru yang relatif menetap. Kegiatan 
belajar akan berlangsung sepanjang hayat, baik akibat dari kegiatan mengajar 
yang dilakukan oleh guru maupun dari kegiatan belajar mandiri yang 
dilakukannya yang direncanakan berdasarkan tujuan pembelajaran tertentu.  
Kegiatan belajar yang telah dilakukan akan memperoleh suatu hasil 
belajar. Hasil belajar diantaranya dapat diketahui dari perubahan tingkah laku dan  
melalui penilaian. Hasil belajar berupa penilaian berfungsi untuk mengetahui 
keberhasilan proses pembelajaran, interaksi antara guru dan peserta didik, dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
 
2.1.2. Definisi Hasil Belajar 
Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakekatnya 
adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam upaya 
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 Syaiful Bahri dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 
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memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.
13
 
Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada diri 
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.
14
 
Menurut Benyamin S.Bloom, dkk yang dikutip oleh Zainal Arifin 
menyatakan bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Setiap ranah disusun menjadi beberapa 
jenjang kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang 
kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar, mulai dari 
yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak. Adapun rincian domain tersebut 
adalah sebagai berikut:
15
 
1. Ranah kognitif ini memiliki enam jenjang kemampuan, yaitu: 
a. Pengetahuan, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah 
tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. Kata kerja operasional 
yang dapat digunakan, diantaranya mendefinisikan, memberikan, 
mengidentifikasikan, memberi nama, menyusun daftar, mencocokan, 
menyebutkan, membuat garis besar, meyatakan kembali, memilih, dan 
menyatakan. 
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b. Pemahaman, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru 
dan memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal 
lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga, yakni menerjemahkan, 
menafsirkan, dan mengekstrapolasi. Kata kerja operasional yang dapat 
digunakan, diantaranya mengubah, mempertahankan, membedakan, 
memprakirakan, menjelaskan, menyatakan secara luas, menyimpulkan, 
memberi contoh, melukiskan kata-kata sendiri, meramalkan, menuliskan 
kembali, dan meningkatkan. 
c. Penerapan, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
menggunakan ide-ide umum. Tata cara ataupun metode, prinsip, dan teori-
teori dalam situasi baru dan konkret. Kata kerja operasional yang dapat 
digunakan, diantaranya mengubah, menghitung, mendemonstrasikan, 
mengungkapkan, mengerjakan dengan teliti, menjalankan, 
memanipulasikan, menghubungkan, menunjukan, memecahkan, dan 
menggunakan. 
d. Analisis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau 
komponen pembentukannya. Kemampuan analisis dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip-prinsip 
yang terorganisasi. Kata kerja operasional yang dapat digunakan, di 
antaranya mengurai, membuat diagram, memisah-misahkan, 
menggambarkan kesimpulan, membuat garis besar, menghubungkan, 
memerinci. 
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e. Sintesis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai 
factor. Hasil yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme. 
Kata kerja operasional yang dapat digunakan, di antaranya 
menggolongkan, menggabungkan, memodifikasi, menghimpun, 
menciptakan, merencanakan, merekontruksikan, menyusun, 
membangkitkan, mengorganisasikan, merevisi, menyimpulkan dan 
menceritakan. 
f. Evaluasi, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep 
berdasarkan kriteria tertentu. Hal penting dalam evaluasi ini adalah 
menciptakan kondisi sedemikian rupa, sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan kriteria atau patokan untuk mengevaluasi hasil belajar. 
Kata kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya menilai, 
membandingkan, mempertentangkan, mengkritik, membeda-bedakan, 
mempertimbangkan kebenaran, menyokong, menafsirkan dan menduga. 
 
2. Ranah afektif, yaitu internalisasi sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan 
batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, 
kemudian mengambil sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk 
nilai dan menentukan tingkah laku. Ranah afektif terdiri atas beberapa jenjang 
kemampuan, yaitu: 
a. Kemampuan menerima, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk peka terhadap eksistensi fenomena atau rangsangan tertentu. 
13 
 
Kepekaan ini diawali dengan penyadaran kemampuan untuk menerima dan 
memperhatikan. Kata kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya 
menanyakan, memilih, menggambarkan, mengikuti, memberikan, 
berpegang teguh, menjawab dan menggunakan. 
b. Kemampuan menanggapi/menjawab, yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk tidak hanya peka pada suatu fenomena, 
tetapi juga bereaksi terhadap salah satu cara. Penekanannya pada 
kemampuan pesrta didik untuk menjawab secara sukarela, membaca tanpa 
ditugaskan. Kata kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya 
menjawab, membantu, memperbincangkan, memberi nama, menunjukkan, 
mempraktikkan, mengemukakan, membaca, melaporkan, menuliskan, 
memberi tahu dan mendiskusikan. 
c. Menilai, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
menilai suatu objek, fenomena atau tingkah laku tertentu secara konsisten. 
Kata kerja operasional yang digunakan, diantaranya melengkapi, 
menerangkan, membentuk, mengusulkan, mengambil bagian, memilih dan 
mengikuti. 
d. Organisasi, yaitu jenjang kemampuan yang menuntuk peserta didik untuk 
menyatukan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah, membentuk 
suatu sistem nilai. Kata kerja operasional yang dapat digunakan, 
diantaranya merubah, mengatur, menggabungkan, membandingkan, 
mempertahankan, menggeneralisasikan dan memodifikasi. 
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3. Ranah psikomotor, yaitu kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan 
gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang kompleks. 
Perubahan pola gerakan memakan waktu sekurang-kurangnya 30 menit. Kata 
kerja opersional yang digunakan harus sesuai dengan kelompok keterampilan 
masing-masing, yaitu: 
a. Muscular or motor skill, meliputi: mempertontonkan gerak, menunjukkan 
hasil, melompat, menggerakan dan menampilkan. 
b. Manipulation of materials or objects, meliputi:mereparasi, menyusun, 
membersihkan, menggeser, memindahkan dan membentuk. 
c. Neuromuscular coordination, meliputi: mengamati, menerapkan, 
menghubungkan, menggandeng, memadukan, memasang, memotong, 
menarik dan menggunakan. 
 
Hasil belajar memiliki fungsi dan tujuan sebagai berikut:
16
 
a. Diangnostik: menentukan letak kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar, 
bisa terjadi pada keseluruhan bidang yang dipelajarioleh siswa atau pada 
bidang-bidang tertentu saja. 
b. Seleksi: menentukan mana calon siswa yang dapat diterima di sekolah 
tertentu dan mana yang tidak dapat diterima. Seleksi dilakukan guna 
menjaring siswa yang memenuhi syarat tertentu. 
c. Kenaikan Kelas: menentukan naik atau lulus tidaknya siswa setelah 
menyelesaikan suatu program pembelajaran tertentu. 
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d. Penempatan: menempatkan siswa sesuai dengan kemampuan/potensi 
mereka. 
 
2.1.3. Faktor – Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu 
sendiri. Sugihartono, dkk. menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar, sebagai berikut:
17
 
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi: faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
Eveline Siregar dan Hartini Nara menjelaskan bahwa faktor fisiologis 
adalah sesuatu kondisi yang berhubungan dengan keadaan jasmani seseorang. 
Faktor fisiologis dibedakan menjadi dua macam yaitu, tonus (keadaan) jasmani 
yang pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang karena 
keadaan jasmani yang optimal, cukup nutrisi dan tidak dalam kondisi sakit, akan 
berbeda sekali hasil belajarnya dibandingkan dengan keadaan jasmani yang 
lemah. Faktor fisiologis yang kedua adalah keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu 
yang dapat memengaruhi kegiatan belajar adalah fungsi-fungsi panca indera. 
Panca indera yang berfungsi dengan baik, akan mempermudah aktivitas belajar 
dengan baik pula. Faktor psikologis yang memengaruhi hasil belajar antara lain 
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat. Selain itu belajar juga 
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dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki setiap individu, oleh karena itu para 
pendidik, orangtua dan guru perlu memperhatikan dan memahami bakat yang 
dimiliki oleh anak antara lain dengan mendukung, ikut mengembangkan dan tidak 
memaksa anak untuk memilih jurusan yang tidak sesuai dengan bakatnya. Selain 
faktor internal, faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor eksternal 
yaitu lingkungan sosial dan nonsosial. Lingkungan sosial meliputi lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga. Sedangkan lingkungan 
non-sosial meliputi sarana dan prasarana sekolah, waktu belajar, dan Rumah dan 
Alam.
18
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor dan dibuktikan dengan adanya perubahan 
tingkah laku baik jasmani maupun rohani. Perubahan dan tersebut akan 
berlangsung secara berkelanjutan selama individu terus belajar, terus berkembang 
dan mengalami peningkatan. Hasil belajar diperlukan untuk mengevaluasi proses 
yang telah berjalan, apakah sudah sesuai dengan tujuan pengajaran atau belum. 
Sebagai contoh, evaluasi hasil belajar diperlukan seorang guru untuk mengukur 
sejauh mana siswa mengusai materi pelajaran yang sudah disampaikan. Bila hasil 
belajar belum memenuhi tujuan pengajaran, maka guru perlu mengevaluasi proses 
pembelajaran sehingga diharapkan pembelajaran berikutnya lebih baik sehingga 
hasil belajar sesuai tujuan pengajaran.  
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Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor-faktor tersebut bisa memengaruhi hasil belajar karena pada saat proses 
pembelajaran, siswa mengalami kondisi yang berbeda-beda. Kondisi internal 
memengaruhi dari dalam diri dan kondisi eksternal memengaruhi dari luar diri 
siswa. Idealnya, hasil belajar yang baik akan dihasilkan dari kondisi internal dan 
eksternal yang baik pula. 
 
2.2. Jaringan Dasar 
Jaringan Komputer adalah sekelompok komputer otonom yang saling 
berhubungan antara satu dengan lainnya menggunakan protokol komunikasi 
melalui media komunikasi sehingga dapat saling berbagi informasi, program-
program, penggunaan bersama perangkat keras seperti printer, harddisk, dan 
sebagainya.
19
 Hal senada juga dijelaskan oleh Ahmad Yani, Jaringan Komputer 
dapat diartikan sebagai dua atau lebih komputer yang dihubungkan dengan 
menggunakan sebuah sistem komunikasi, melalui media transmisi, atau media 
komunikasi hingga dapat saling berbagi data, aplikasi, dan berbagi perangkat 
keras.
20
 Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa jaringan komputer 
adalah gabungan dari dua komputer atau lebih sehingga pengguna bisa saling 
berkomunikasi, dan berbagi data. 
SMK Negeri 26 Jakarta memiliki bidang keahlian Teknik Komputer 
Jaringan, dimana para lulusan diharapkan mampu bersaing di dunia kerja 
khususnya dibidang Teknik Komputer Jaringan. Salah satu mata pelajaran 
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produktif yang mendukung tercapainya mutu lulusan yang terampil adalah 
Jaringan Dasar. Pelajaran Jaringan Dasar disampakain satu kali dalam seminggu 
dengan durasi pertemuan selama 4 jam pelajaran.  
Peneliti melakukan penelitian pada kelas X TKJ semester 1 Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Materi Jaringan Dasar berdasarkan silabus untuk semester 1 
berisi Konsep Teknologi Jaringan Komputer yang terdiri dari PAN (Personal 
Area Network), LAN (Local Area Network), MAN (Metropolitan Area Network), 
dan WAN (Wide Area Network). Selanjutnya 7 lapisan Model OSI, Topologi 
Jaringan, dan Media Jaringan. Semua materi pelajaran tersebut merupakan dasar 
dalam mengenal dan mempelajari jaringan komputer. Setelah kompetensi siswa 
tercapai pada mata pelajaran jaringan dasar ini, siswa diharapkan mampu 
mengaplikasikan dan mengamalkan ilmunya dibidang Teknik Komputer Jaringan. 
Untuk itu siswa harus benar-benar menguasai dasar-dasar dari jaringan komputer, 
salah satunya adalah menguasai mata pelajaran jaringan dasar. 
Acuan materi yang akan diajarkan terhadap siswa berdasarkan silabus 
pada tabel Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di bawah ini: 
Tabel 2.1: Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Mata Pelajaran Jaringan Dasar 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya . 
1.1. Memahami nilai-nilai keimanan 
dengan menyadari hubungan 
keteraturan dan kompleksitas alam 
dan jagad raya terhadap kebesaran 
Tuhan yang menciptakannya. 
1.2. Mendiskripsikan kebesaran Tuhan 
yang menciptakan berbagai 
sumber energi di alam. 
1.3. Mengamalkan nilai-nilai 
keimanan sesuai dengan ajaran 
agamanya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
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2. Menghayati dan Mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
-jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro -aktif 
dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
melakukan percobaan dan 
berdiskusi 
2.2. Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan  
3. Memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, dan 
prosedural berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
 
3.1. Memahami konsep jaringan 
komputer 
3.2. Memahami model OSI dalam 
jaringan komputer 
3.3. Memahami topologi jaringan 
3.4. Menganalisis   media yang sesuai 
dalam komunikasi 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
4.1. Menyajikan kebutuhan jaringan 
suatu organisasi 
4.2. Menyajikan konsep dan fungsi 
setiap layer dalam lapisan OSI 
4.3. Menyajikan jaringan   sederhana 
menggunakan topologi tertentu 
4.4. Menalar jenis media yang sesuai 
dalam komunikasi data jaringan 
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2.3. Model Pembelajaran 
Menurut Wahab, model pembelajaran adalah sebuah perencanaan 
pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar 
mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang 
diharapkan.
21
 Dalam bukunya, Trianto mengutip pendapat Joyce yang 
mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 
lain-lain.
22
 Sejalan dengan pemikiran di atas, Komalasari mengemukakan bahwa 
model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
23
  
Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang telah disusun secara sistematis 
dari awal sampai akhir yang digunakan untuk dijadikan pedoman dalam mengajar. 
Model pembelajaran tersebut digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku terhadap objek pembelajaran 
yakni siswa. 
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2.3.1. Model Discovery Learning  
Discovery learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri. Sistem 
belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang 
final, tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri 
dengan mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah.
24
 
Ilahi mengutip pendapat Hamalik dalam bukunya yang menyatakan bahwa 
Discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang menekankan pada 
mental intelektual para siswa dalam memecahkan berbagai persoalan yang 
dihadapi, sehingga mereka akan menemukan suatu konsep atau generalisasi yang 
dapat diterapkan di lapangan.
25
 Illahi juga menyatakan bahwa Discovery Learning 
merupakan salah satu model yang melibatkan siswa secara langsung dalam 
kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu menggunakan proses mentalnya 
untuk menemukan konsep pengetahuan yang dipelajarinya.
26
 
Hamdani dalam bukunya mengemukakan bahwa Discovery adalah proses 
mental siswa mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Adapun proses 
mental, misalnya mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, membuat 
kesimpulan, dan sebagainya. Konsep, misalnya bundar, segitiga, demokrasi, 
energi dan sebgainya. Sedangkan prinsip, misalnya setiap logam apabila 
dipanaskan akan memuai.
27
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Discovery Learning ialah 
suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui 
tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar 
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anak dapat belajar sendiri. Sehingga dalam pembelajaran Discovery ini yaitu 
membiarkan anak menemukan sesuatu sendiri dan menimbulkan perubahan 
tingkah laku siswa, sebab bila anak yang menemukan maka pembelajaran akan 
jauh lebih bermakna dan lebih mudah diingat. Dalam proses pembelajaran model 
ini, guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator, guru yang mengarahkan 
siswa menemukan konsep dan prosedur. 
 
2.3.1.1. Tujuan Pembelajaran Discovery 
Menurut Bruner sebagaimana dikutip Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain, sistem pembelajaran itu bertujuan agar hasil belajar dengan cara ini lebih 
mudah dihafal dan diingat, mudah ditransfer untuk memecahkan masalah 
pengetahuan dan kecakapan anak didik dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, 
karena anak didik merasa puas atas usahanya sendiri.
28
 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran penemuan (Discovery) 
dalam proses belajar mengajar mempunyai beberapa tujuan antara lain:
29
 
a. Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh dan 
memproses perolehan belajar. 
b. Mengarahkan para siswa sebagai pelajar seumur hidup. 
c. Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu – satunya sumber 
informasi yang diperlukan oleh para siswa. 
d. Melatih para siswa mengeksplorasi atau memanfaatkan lingkungannya 
sebagai informasi yang tidak akan pernah tuntas di gali. 
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Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan adalah 
suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan akan 
tercapai bila seorang guru bisa memilih dan menerapkan model, metode dan 
strategi yang tepat. Perumusan tujuan dibuat agar anak didik atau siswa memiliki 
keterampilan tertentu sesuai dengan tujuannya. Seorang guru sebaiknya 
menggunakan model, metode, atau strategi yang dapat menunjang kegiatan 
belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari Discovery Learning adalah membuat 
siswa mudah hafal dan ingat serta mampu memecahkan masalah. Meningkatkan 
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran di kelas, mengurangi 
ketergantungan terhadap guru dan mampu menggali potensi dirinya. 
 
2.3.1.2. Macam-macam Pelaksanaan Model Discovery Learning 
Menurut Suwangsih dan Tiurlina, pendekatan penemuan atau pengajaran 
penemuan dibagi menjadi dua jenis, yaitu: (1) penemuan murni, pada 
pembelajaran dengan penemuan murni pembelajaran terpusat pada siswa dan 
tidak terpusat pada guru, kegiatan penemuan ini hampir tidak mendapatkan 
bimbingan guru; dan (2) penemuan terbimbing, pada pengajaran dengan 
penemuan terbimbing guru mengarahkan tentang materi pelajaran, berupa; 
petunjuk, arahan, pertanyaan atau dialog, sehingga diharapkan siswa dapat 
menyimpulkan (menggeneralisasikan) sesuai dengan rancangan guru.
30
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Sund dan Trow Bridge, dalam E. Mulyasa, mengemukakan tiga macam 
pendekatan discovery learning dalam pelaksanaannya, sebagai berikut:
31
 
1. Discovery terbimbing (Guide Discovery) 
Siswa memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
membimbing. Pendekatan ini digunakan terutama bagi siswa yang belum 
berpengalaman belajar dengan Discovery Learning, dalam hal ini guru 
memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Tahap awal 
pembelajaran, bimbingan lebih banyak diberikan, dan sedikit demi sedikit 
dikurangi sesuai dengan pengembangan pengalaman siswa. 
Pelaksanaannya, sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru. Siswa tidak 
merumuskan permasalahan. Petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana 
menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru. 
2. Discovery bebas (Free Discovery) 
Pada Discovery Learning bebas, siswa melakukan penelitian 
sendiri bagaikan seorang ilmuwan. Siswa harus dapat mengidentifikasi 
dan merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki. 
Pelaksanaannya, melibatkan siswa dalam kelompok tertentu. Setiap 
anggota kelompok memiliki tugas, misalnya koordinator, pembimbing 
teknis, pencatatan data dan mengevaluasi proses. 
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3. Discovery bebas yang dimodifikasi (Modified Free Discovery) 
Pada Discovery Learning ini guru memberikan permasalahan atau 
problem, selanjutnya siswa diminta untuk memecahkan permasalahan 
tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian 
Selanjutnya, Hamalik mengungkapkan bahwa guided discovery 
melibatkan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa melakukan 
discovery, sedangkan guru membimbing mereka kearah yang benar/tepat.
32
 
 
2.3.1.3. Tahapan-Tahapan Model Discovery Learning 
Agus N. Cahyo mengutip pendapat Syah dalam bukunya yang 
menjelaskan prosedur aplikasi Model Discovery Learning sebagai berikut:
33
 
 
Gambar 2.1 Fase Discovery Learning 
 
1. Stimulation (memberikan stimulasi/ rangsangan) 
Pertama-tama pada tahap ini adalah siswa dihadapkan pada sesuatu 
yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak 
memberi generalisasi, agar timbul keinginan siswa untuk menyelidiki 
                                                          
32
 Oemar Hamalik, op. cit., hlm. 188. 
33
 Agus N. Cahyo, op. cit., hlm. 249. 
1 
STIMULATION 
2 
PROBLEM 
STATEMENT 
3 
DATA 
COLLECTION 
4 
DATA 
PROCESSING 
5 
VERIFICATION 
6 
GENERALIZATION 
26 
 
sendiri. Guru dapat memulai kegiatan discovery dengan menunjukkan 
gambar, video, ataupun mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Problem statement (identifikasi masalah) 
Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan hipotesis 
(jawaban sementara atas pertanyaan masalah) dari apersepsi yang 
diberikan guru di awal pembelajaran. 
3. Data collection (pengumpulan data) 
Pada tahap ini, berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 
membuktikan benar tidaknya hipotesis. Dengan demikian, siswa diberi 
kesempatan untuk mengumpulkan informasi, mengamati objek, 
melakukan eksperimen, dan sebagainya. Pada tahap ini, siswa didorong 
untuk belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan 
dengan permasalahan yang dihadapi. 
4. Data processing (pengolahan data) 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi 
yang telah diperoleh siswa baik melalui percobaan, observasi, dan 
sebagainya. Pengolahan data berfungsi sebagai pembentukan konsep dan 
generalisasi. 
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5. Verification (pembuktian) 
Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, dihubungkan dengan hasil 
pengolahan data. 
6. Generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi) 
Pada tahap generalisasi ini, siswa menarik kesimpulan dan 
mempresentasikan hasil diskusi. Dari hasil diskusi yang disampaikan 
siswa, siswa akan menemukan konsep-konsep dari materi yang diajarkan, 
Di akhir pembelajaran, guru mempunyai peran dalam memberikan 
penguatan terhadap jawaban siswa. 
 
2.3.1.4. Implikasi Pembelajaran Discovery Learning 
Menurut Illahi, implikasi mendasar model pembelajaran Discovery 
Learning dapat dijabarkan sebagai berikut.
34
 
a. Potensi intelektual siswa akan semakin meningkat sehingga 
menimbulkan harapan baru menuju kesuksesan melalui pembelajaran 
Discovery Learning. Siswa menjadi cakap dalam mengembangkan 
strategi di lingkungan yang mampu teratur maupun tidak teratur. 
b. Siswa akan belajar mengorganisasikan dan menghadapi problem 
dengan menerapkan Discovery Learning. Mereka akan berusaha 
mencari pemecahan masalah sendiri yang sesuai dengan kapasitas 
mereka sebagai pembelajar. 
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c. Discovery learning yang dikenalkan oleh Bruner mengarah pada self 
reward. Siswa akan mencapai kepuasan karena telah menemukan 
pemecahan sendiri dan dengan pengalaman pemecahan masalah akan 
meningkatkan skill. 
Adanya model pembelajaran Discovery Learning Bruner meyakini bahwa 
sangat efektif dan efisian dalam mendayagunakan skill siswa untuk belajar 
memahami arti pendidikan yang sebenarnya. Nilai terpenting dalam proses 
pembelajaran adalah kemampuan menangkap persoalan dan pertimbangan yang 
matang sehingga hasil yang hendak dicapai dapat memberikan motivasi bagi 
peningkatan belajar siswa. 
 
2.3.1.5. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning 
Menurut Syaiful Bahri dan Azwan Zain, Discovery Learning ini 
mempunyai keuntungan dan kekurangan yaitu sebagai berikut:
35
 
Kelebihan Discovery Learning  
1. Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses 
kognitif/pengenalan siswa. 
2. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi 
individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa 
siswa tersebut. 
3. Dapat membangkitkan kegairahan belajar mengajar para siswa. 
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4. Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
5. Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki 
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat. 
6. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada 
diri sendiri dengan proses penemuan sendiri. 
Kekurangan Discovery Learning 
1. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental. 
2. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan 
sekitarnya dengan baik. 
3. Kurang berhasil digunakan di kelas besar. 
4. Bagi guru dan siswa yang sudah terbiasa dengan perencanaan dan 
pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila di ganti 
dengan pembelajaran penemuan (Discovery). 
5. Dengan pembelajaran penemuan (Discovery) ini proses mental terlalu 
mementingkan proses pengertian saja atau pembentukan sikap dan 
keterampilan siswa. 
 
2.3.2. Pembelajaran Saintifik  
Pengertian penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tidak hanya 
fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi siswa dalam melakukan 
observasi atau eksperimen, namun bagaimana mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif dalam 
berinovasi atau berkarya. 
30 
 
Pendekatan pembelajaran model ini, mendukung kreativitas siswa melalui 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.
36
 
Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Scientific 
Langkah-langkah pembelajaran scientific meliputi: 
a. Mengamati  
Mengamati fakta yang ada dapat dibagi dalam dua keadaan seperti 
pengamatan nyata fenomena alam atau lingkungan dan pengamatan obyek 
langsung. 
b. Menanya 
Kecenderungan yang ada sekarang adalah siswa gagal 
menyelesaikan suatu masalah yang ada hubungannya dengan pengetahuan 
sosial, jika konteksnya diubah sedikit saja. Ini terjadi karena siswa 
cenderung menghafal fakta, konsep atau prosedur tertentu. Tidak 
terbangun suatu pemikiran yang divergen. Untuk menggalinya dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan solusi yang mereka hasilkan, dengan 
menanyakan alternatif-alternatif yang mungkin dari solusi itu. Dalam hal 
ini guru tidak boleh memberi tahu, tetapi hanya memberikan pertanyaan 
pancingan, sampai siswa sendiri yang menyelesaikan dan mencari 
alternatif yang lain. 
c. Mencoba 
Pengertian mencoba disini dapat diartikan secara sempit seperti 
menunjukkan dan dapat diartikan secara luas yaitu membuktikan. 
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Pembuktian dalam hal ini dapat dilakukan dengan cara membayangkan 
atau dengan mempraktekkan langsung. 
d. Menalar 
Pertanyaan seperti di atas memerlukan adanya solusi (jawaban) 
melalui suatu penalaran. Dalam IPS permasalahan seperti ini dapat 
dijawab dengan mengaitkan teorema lain atau pendefinisian baru terutama 
bagi siswa yang sudah dapat menerima kebenaran logis. Penalaran secara 
umum adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta 
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan. 
e.  Mengkomunikasikan 
Pengertian menyimpulkan disini mengandung dua pengertian, 
yaitu mengaitkan konsep dalam pelajaran sendiri dan mengaitkan konsep 
yang diperoleh dengan dunia nyata. Hasil praktek yang diperoleh oleh 
siswa digunakan untuk aplikasi dalam dunia nyata dikaitkan dengan 
pengetahuan, sehingga siswa dapat menarik kesimpulan tentang manusia 
sebagai mahkluk sosial yang harus berkomunikasi karena dia 
membutuhkan orang lain. Oleh karenanya, agar terjalin hubungan 
kerjasama atau kolaborasi yang harmonis, dia harus berkomunikasi secara 
sopan, santun dan beretika. Akhirnya, dengan pengalaman seperti itu 
diharapkan dapat membentuk sikap siswa. 
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2.4. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dan 
menunjukkan adanya pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar 
siswa. 
1. Penelitian Melani (2012) berjudul “Pengaruh Metode Guided Discovery 
Learning Terhadap Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa 
SMA Negeri 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012” menyimpulkan 
bahwa: 1) metode guided discovery learning berpengaruh nyata terhadap 
sikap ilmiah siswa; 2) metode guided discovery learning berpengaruh 
nyata terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
2. Penelitian Tamsil Mutakin (2011) “Pengaruh Penerapan Pembelajaran 
Discovery Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA” menyimpulkan 
bahwa hasil belajar Fisika siswa SMA dengan menggunakan pembelajaran 
Discovery lebih baik dibanding menggunakan metode konvensional (t 
hitung >t tabel = 3,01>1,66) dan terdapat pengaruh positif. 
3. Penelitian Atsnah Isnu (2014) berjudul Pengaruh Model Discovery 
Learning Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Materi Protista” 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery learning 
terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi protista. Hal ini dapat 
dilihat dengan hasil uji t terhadap skor kognitif pada taraf signifikansi α 
0,05 menunjukkan t hitung > t tabel yaitu, 2,39 > 2,01.  
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2.5. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori - teori yang telah dikemukakan di atas, keberhasilan 
dalam belajar sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai pendidik, pengajar dan 
pencipta lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk belajar di kelas. 
Keberhasilan pembelajaran di sekolah tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah model pembelajaran. 
Berdasarkan observasi awal, proses pembelajaran siswa program keahlian 
TKJ kelas X SMKN 26 Jakarta berjalan monoton dan berpusat pada guru. 
Pembelajaran terpusat pada guru yang menyebabkan siswa menjadi kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. Mengatasi hal tersebut diperlukan usaha perbaikan 
yang dapat mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran. 
Usaha perbaikan yang dapat dilakukan yaitu dengan pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi siswa. Model pembelajaran 
yang bervariasi dan inovatif akan menimbulkan keaktifan di dalam kelas yang 
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan adalah model Discovery Learning. 
Proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 menuntut peran 
aktif peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang sesuai yaitu Discovery 
Learning. Model Discovery Learning membimbing siswa dan meningkatkan 
aktivitas untuk melakukan kegiatan penemuan konsep melalui proses mentalnya 
sendiri, sehingga proses belajar bermakna dan memudahkan peserta didik untuk 
mengingat pengetahuan lebih lama. Sedangkan pembelajaran Saintifik, mengajak 
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siswa untuk berpikir secara ilmiah. Guru berperan sebagai fasilitator sedangkan 
siswa sebagai pusat pembelajaran. 
Perbedaan model Discovery Learning dengan pembelajaran Saintifik ini 
ditinjau dari segi hasil berupa hasil belajar siswa berdasarkan nilai ulangan. 
Penilaian hasil belajar ini dilihat dari hasil belajar siswa sesudah dilaksanakannya 
pembelajaran. Berdasarkan hasil belajar siswa akan diambil kesimpulan mengenai 
model Discovery Learning dengan pembelajaran Saintifik. 
Berdasarkan uraian tersebut berikut ini adalah kerangka berfikir 
digambarkan pada Gambar 2.2. berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
 
2.6. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan  
Model Discovery Learning dengan pembelajaran Saintifik terhadap hasil belajar 
siswa kelas X TKJ pada mata pelajaran Jaringan Dasar di SMKN 26 Jakarta. 
Kondisi Awal 
Tindakan 
Kondisi Akhir 
Dalam pembelajaran, Guru 
menggunakan Model 
Discovery Learning dan 
pembelajaran Saintifik 
Kemampuan siswa dalam 
memahami materi Jaringan 
Dasar rendah 
Ada perbedaan Model 
Discovery Learning 
dengan pembelajaran 
Saintifik  terhadap hasil 
belajar siswa 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
       Penelitian dilaksanakan di SMK NEGERI 26 JAKARTA, yang berlokasi 
di Jalan Balai Pustaka Baru I, Rawamangun, Jakarta Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2015 di kelas X TKJ semester 
ganjil tahun ajaran 2015 – 2016 pada mata pelajaran Jaringan Dasar.  
 
3.2. Metode Penelitian 
 Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis 
untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah.
37
 
Menurut Sugiyono, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
38
 Kemudian, ada pula pendapat Nana 
yang menjelaskan bahwa metode penelitian adalah rancangan yang berisi rumusan 
tentang objek atau subjek yang akan diteliti, teknik-teknik pengumpulan data,  
prosedur pengumpulan dan analisis data berkenaan dengan fokus dan masalah 
tertentu.
39
 
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah rancangan proses pengumpulan data, berisi objek dan subjek 
yang akan diteliti, secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. 
                                                          
37
 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2011), hlm. 3. 
38
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 
2. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 5 
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Penelitian dilaksanakan menggunakan metode kuantitatif, yaitu hubungan 
variabel terhadap objek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat.
40
 Metode 
penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimental. Pemilihan metode 
penelitian ini karena sampel tidak diambil secara acak (random sampling) 
kemudian digunakan satu kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan Discovery Learning dan satu kelas lainnya, sebagai kelas 
kontrol, tidak diberikan perlakuan pembelajaran Discovery Learning tetapi 
menggunakan pembelajaran Pembelajaran Saintifik. Kelompok kontrol ini tidak 
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen.
41
 
Pengunaan metode ini didasari oleh tujuan yang hendak dicapai pada penelitian 
ini yang menekankan pada pengaruh penerapan Model Discovery Learning 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
3.3. Desain Penelitian 
Desain penelitian eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Pretest-Posttest Design dengan pola pada Tabel 
3.1. sebagai berikut:
42
 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
KE O X1 O
1 
KK O X2 O
2 
 
 
 
                                                          
40
 Sugiyono, op. cit., hlm. 11. 
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Keterangan: 
KE : Kelompok Eksperimen 
KK : Kelompok Kontrol 
O : Tes awal yang diberikan untuk kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 
X1 : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran penemuan 
(Discovery Learning) 
X2 : Pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Saintifik 
O
1 : 
Tes akhir yang diberikan untuk kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 
O
1 : 
Tes akhir yang diberikan untuk kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen diberi pretest kemudian diberi treatment untuk kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran saintifik sedangkan untuk kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran penemuan (Discovery Learning). Setelah itu 
siswa diberi posttest dengan bobot soal yang sama dengan pretest. Dalam 
penelitian ini dibutuhkan 2 kelas dari siswa kelas X yang ada di sekolah yang 
berjumlah masing-masing 32 siswa dan diberikan rangkaian kegiatan seperti pada 
Tabel 3.2. 
 
Tabel 3.2. Perlakuan yang diberikan pada  kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol selama penelitian 
Perlakuan 
Kelompok 
Eksperimen (KE) 
Kelompok 
Kontrol (KK) 
Sama Ujian Pretest Pretest 
 Materi 
Materi Jaringan 
Dasar 
Materi Jaringan 
Dasar 
 Waktu 5 kali pertemuan 5 kali pertemuan 
 Ujian Posttest Posttest 
Tidak Sama Model 
Discovery 
Learning 
Konvensional 
(Ceramah) 
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3.3.1. Skenario Pembelajaran  
Discovery Learning 
Pertemuan 1 
 
Pertemuan 2 
 
 
Pertemuan 3 
 
 
Pertemuan 4 
 
 
 
 
 
Stimulasi 
Siswa diberi 
pengenalan konsep 
jaringan komputer 
Identifikasi 
Siswa mengamati 
berbagai tipe jaringan 
Pengumpulan data 
Siswa mencari 
informasi di internet, 
buku. 
Kesimpulan 
Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pelajaran 
Pembuktian 
Siswa melakukan 
presentasi kelompok 
Pengolahan Data 
Siswa mendiskusikan 
dan menuliskan hasil 
Stimulasi 
Siswa diberi 
pengenalan model 
OSI 
Identifikasi 
Siswa mengamati 
berbagai model OSI 
Pengumpulan data 
Siswa mencari 
informasi di internet, 
buku. 
Kesimpulan 
Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pelajaran 
Pembuktian 
Siswa melakukan 
presentasi kelompok 
Pengolahan Data 
Siswa mendiskusikan 
dan menuliskan hasil 
Stimulasi 
Siswa diberi 
pengenalan topologi 
jaringan 
Identifikasi 
Siswa mengamati 
berbagai topologi  
jaringan 
Pengumpulan data 
Siswa mencari 
informasi di internet, 
buku. 
Kesimpulan 
Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pelajaran 
Pembuktian 
Siswa melakukan 
presentasi kelompok 
Pengolahan Data 
Siswa mendiskusikan 
dan menuliskan hasil 
Stimulasi 
Siswa diberi 
pengenalan media 
jaringan komputer 
Identifikasi 
Siswa mengamati 
berbagai media 
jaringan 
Pengumpulan data 
Siswa mencari 
informasi di internet, 
buku. 
Kesimpulan 
Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pelajaran 
Pembuktian 
Siswa melakukan 
presentasi kelompok 
Pengolahan Data 
Siswa mendiskusikan 
dan menuliskan hasil 
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Skenario Pembelajaran 
Pembelajaran Saintfik 
Pertemuan 1 
 
Pertemuan 2 
 
Pertemuan 3 
 
Pertemuan 4 
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3.4. Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
Dipilih oleh peneliti untuk dicari pengaruhnya terhadap variabel terikat 
(dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
Discovery Learning dan pembelajaran Saintifik. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
kehadirannya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar Jaringan Dasar. 
 
3.5. Populasi dan Sampel 
3.5.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43
 Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X TKJ SMKN 26 Jakarta. 
3.5.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterstik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Jumlah populasi yang besar dan keterbatasan peneliti 
menyebabkan perlunya mengambil sampel yang akan diujicoba dari populasi 
tersebut. Pengambilan sampel harus benar, dan mampu merepresentasikan atau 
dapat mewakili populasi.
44
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Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah dua kelas X TKJ SMK 
Negeri 26 Jakarta, Rawamangun, tahun pelajaran 2015/2016, yaitu kelas X TKJ 1 
dan X TKJ 2 yang masing-masing kelasnya berisi 32 siswa. Sampel diambil 
dengan cara probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel, dari populasi terjangkau secara acak sebanyak 64 siswa, 
kemudian ditetapkan satu kelas sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 
responden 32 siswa dan 32 siswa dikelas lain sebagai kelompok kontrol.  
Pengambilan sampel menggunakan teknik acak sederhana (Simple 
Random Sampling). Hal ini dikarenakan SMKN 26 Jakarta,  kelas X jurusan TJK,  
hanya  terdapat 2 kelas yaitu kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2, Oleh karena itu,  kedua 
kelas tersebut dijadikan sampel. Kedua kelas tersebut dipilih secara random untuk 
mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Prosedur yang dipakai dalam 
pengambilan sampel ini adalah dengan cara undian untuk mendapatkan kelas 
mana yang menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga 
didapatkan Kelas X TKJ 1 sebagai kelompok kelas eksperimen dan Kelas X TKJ 
2 sebagai kelompok kelas kontrol. 
 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes yaitu mengumpulkan 
data-data dengan memberikan berbagai pertanyaan tertulis yang dilakukan secara 
sistematis mengenai permasalahn sumber belajar lingkungan yang akan diteliti. 
Agar semua data dapat diperoleh dengan baik dan lengkap, maka terdapat 
42 
 
beberapa tahap dalam pengumpulan data tersebut. Tahapan pengumpulan data 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Langkah awal pada tahap pelaksanaan penelitian adalah peneliti 
melakukan observasi untuk menentukan kelas yang akan dijadikan objek 
penelitian serta menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
2. Memberikan tes awal (pretest) pada kedua kelompok penelitian 
menggunakan soal-soal hasil analisis data uji coba instrumen penelitian.  
3. Memberikan treatment (perlakuan) pada kelas yang akan dijadikan 
objek penelitian. Perlakuan ini diberikan sebanyak 5 kali pertemuan.  
4. Mengamati dan mencatat suasana dalam kelas pada setiap pembelajaran.  
5. Memberikan tes akhir (postest) pada kedua kelompok penelitian 
menggunakan soal-soal yang sama ketika dilakukan tes awal (pretest).  
6. Melakukan analisis data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) 
kedua kelompok penelitian untuk melihat pengaruh model Discovery 
Learning yang telah dilakukan. 
 
3.7. Uji Validitas Instrumen 
Salah satu ciri tes itu baik adalah apabila tes itu dapat tepat mengukur apa 
yang hendak diukur atau istilahnya valid atau sahih. Validitas ini dilakukan untuk 
mengetahui kecermatan dan ketepatan suatu tes sesuai dengan fungsi ukurannya. 
Artinya isi atau bahan yang diujikan harus relevan dengan kemampuan dan latar 
belakang orang yang diuji. 
 
43 
 
Pengujian validitas dengan cara kolerasi point biserial.
45
 
 
      
 ̅    ̅ 
  
 √   
 
 Keterangan : 
rpbi = Koefesien korelasi Biserial 
 ̅  = Rata-rata skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab benar 
 ̅  = Rata-rata skor yang dicapai oleh perserta tes yang menjawab salah 
St   = Simpangan baku 
p    = Proporsi peserta test yang menjawab betul 
q    = Proporsi peserta test yang menjawab salah 
 
Nilai rpbi (rhitung) yang didapat kemudian dikonfirmasikan dengan rtabel, 
dengan ketentuan : 
1. Jika suatu butir soal dengan rpbi  0,2  maka soal tersebut valid. 
2. Jika suatu butir soal memiliki rpbi  < 0,2 maka soal tersebut tidak valid. 
 
3.7.1. Uji Reliabilitas Instrumen 
Untuk menguji reliabilitas (keajegan/ketetapan) instrumen dalam 
penelitian ini adalah menggunakan reliabilitas Kuder Richardson  (KR-20).
46
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 Arikunto, Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 93. 
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Keterangan:  
                   = Koefisien realibilitas 
                   = Jumlah Soal 
                   Jumlah pq (perkalian antara proposi yang menjawab benar p 
dengan    proporsi yang menjawab salah ) 
                   = Simpangan Baku 
Hasil perhitungan akan mendapatkan nilai r/koefisien reliabilitas yang 
merupakan ukuran tingkat kepercayaan dari instrumen dalam menjaring data 
tentang hasil belajar Jaringan Dasar. Klasifikasi nilai, ditunjukkan pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3. Kriteria Pengujian 
Kriteria Reliabilitas 
0,8 – 1 Sangat tinggi 
0,7 – 0,79 Tinggi 
0,6 – 0,69 Sedang 
0 - 0,6 Rendah 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan uji-t 
sebagai berikut :
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       Keterangan    :  
         t         = t hitung 
                  = rata-rata kelompok eksperimen  
                  = rata –rata kelompok kontrol 
          
         = simpangan baku kelas eksperimen  
          
         = simpangan baku kelas kontrol  
                  = jumlah siswa kelas eksperimen  
                  = jumlah siswa kelas kontrol 
 
3.8.1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistik 
parametrik. Data yang berdistribusi normal merupakan syarat dilakukannya tes 
parametrik, sedangkan untuk data yang tidak mempunyai distribusi normal, maka 
analisisnya menggunakan tes non parametrik. Data yang mempunyai distribusi 
yang normal berarti mempunyai sebaran yang normal pula. Dengan profit data 
semacam ini maka data tersebut dianggap bisa mewakili populasi. Normal disini 
dalam arti mempunyai distribusi data normal. 
Uji normalitas data dengan menggunakan uji liliefors dalam penelitian ini 
mempunyai kriteria pengujian sebagi berikut :
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1. Jika t hitung  ≤ t tabel  terima H0 
2. Jika t hitung  > t tabel  tolak H0 
Pada taraf signifikansi α = 0,05. 
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3.8.2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian sampel yang dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya kesamaan varians kelompok-kelompok tersebut berasal 
dari populasi yang sama. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
varians skor yang diukur pada kedua sampel memiliki varians yang sama atau 
tidak. Populasi-populasi dengan varians yang sama besar dinamakan populasi 
dengan varians yang homogen, sedangkan populasi-populasi dengan varians yang 
tidak sama besar dinamakan populasi dengan varians yang heterogen. 
Rumus uji homogenitas yang digunakan menggunakan uji F atau uji 
Fisher. Pada taraf signifikasi 5% sebagai berikut :
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Uji homogenitas data dengan menggunakan Uji F dalam penelitian ini 
mempunyai kriteria pengujian sebagai berikut : 
1. Jika Fhitung  > Ftabel  tolak H0 
2. Jika Fhitung ≤ Ftabel  terima H0 
Pada taraf signifikansi α = 0,05 
 
3.9. Hipotesis Statistik 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
50
 
              ≤ 0 
              > 0 
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1.               ≤ 0 artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
menggunakan model Discovery Learning dengan Pembelajaran Saintifik. 
2.               > 0 artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
yang menggunakan model Discovery Learning dengan Pembelajaran 
Saintifik. 
Keterangan   :        
            :  Hipotesis nol 
            :  Hipotesis kerja 
            :  Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan 
model Discovery Learning  
            :  Rata-rata hasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan 
pembelajaran Saintifik 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Hasil Uji Instrumen Tes 
4.1.1. Uji Validitas 
Peneliti mengadakan kegiatan uji validitas instrumen soal tes, di SMKN 1 
Bekasi, sebelum dilaksanakan perlakuan/treatment di SMKN 26 Jakarta. 
Instrumen ini berbentuk tes yang berupa soal pilihan ganda dengan 5 macam 
pilihan jawaban. Jumlah soal untuk tes kemampuan awal (pretest) berjumlah 40 
butir soal. Uji coba instrumen dilakukan di SMKN 1 Bekasi dengan jumlah 
responden sebanyak 70 orang siswa. Rumus yang digunakan untuk pengujian 
validitas adalah dengan cara kolerasi point biserial. Berdasarkan hasil uji validitas 
instrumen soal, dari 40 butir  soal yang diujikan, 35 soal yang valid dan 5 soal 
yang tidak valid. Butir soal yang valid yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 
17, 18, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 34, 36, 37, 38 dan 39, sedangkan 
soal yang tidak valid yaitu : 15, 16, 31, 35 dan 40. Hasil uji validitas dapat dilihat 
di Lampiran 5. 
 
4.1.2. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan analisis validitas soal, kemudian dihitung reabilitas 
terhadap 40 soal tersebut menggunakan rumus KR-20. Berdasarkan uji reabilitas 
soal, maka diperoleh indeks reabilitas soal yaitu 0,710. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki reliabilitas/tingkat keajegan yang 
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tinggi karena indeks reabilitasnya lebih dari 0,7. Dengan demikian instrumen tes 
tersebut dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 7. 
4.2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah hasil belajar Jaringan Dasar 
kelas X di SMKN 26 Jakarta  yaitu kemampuan kognitif pada kelompok siswa, 
sebanyak 32 siswa, yang diajar dengan model Discovery Learning (kelompok 
eksperimen) dan sebanyak 32 siswa, yang diajar dengan pembelajaran saintifik 
(kelompok kontrol). 
Data dari hasil penelitian dideskripsikan untuk memperoleh gambaran 
tentang karakteristik distribusi skor hasil belajar Jaringan Dasar dari kelompok 
penelitian. Deskripsi terdiri dari skor tertinggi, skor terendah, Mean, Median, 
Modus dan Varian. 
Deskripsi data disajikan berturut-turut dari hasil belajar siswa mata 
pelajaran Jaringan Dasar dengan penggunaan model Discovery Learning dan 
penggunan pembelajaran saintifik dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang 
bertujuan untuk pengujian normalitas.  
4.2.1. Hasil Belajar Jaringan Dasar Kelompok Eksperimen 
Data kemampuan awal yang dunakan dalam penelitian diperoleh dari nilai 
hasil pretest. Data nilai pretest ini digunakan untuk mengetahui keseimbangan 
kemampuan awal dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam 
penelitian ini, data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar Jaringan Dasar 
diambil langsung dari sampel yaitu siswa kelas eksperimen. Skor pretest pada 
kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan didapat skor maksimum 67,5 
dan skor minimum 40 sehingga diperoleh rentang skor 27,5, Mean 52,42, Varian 
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57,05 dan simpangan baku 7,55. Selanjutnya kelompok eksperimen diberikan 
perlakuan menggunakan model Discovery Learning, maka untuk mengukur hasil 
belajar dilaksanakan evaluasi (posttest). Tes akhir (posttest) merupakan tes yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang telah dipelajari 
sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik. Berdasarkan hasil 
belajar posttest maka didapat hasil, skor maksimum 95 dan skor minimum 70 
sehingga diperoleh rentang sebesar 25, Mean 83,44, Varian 55,54, dan simpangan 
baku 7,45 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1.. 
Tabel 4.1. Hasil Belajar Jaringan Dasar Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Deskripsi 
Nilai 
Pretest Posttest 
Nilai Maksimum 67,5 95 
Nilai Minimum 40 70 
Rentang/Range 27,5 25 
Mean 52,42 83,44 
Varian 57,05 55,54 
Simpangan Baku 7,55 7,45 
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Data nilai hasil belajar kelas yang diajar dengan pembelajaran eksperimen 
terdapat dalam Tabel 4.2. distribusi frekuensi di bawah ini: (lihat Lampiran 9) 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kelompok Eksperimen Pretest 
 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Kelompok Eksperimen Posttest 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.2. di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi hasil belajar 
pretest Jaringan Dasar kelas eksperimen paling banyak berada dikelas interval ke 
4 (55-59), yaitu sebanyak 8 siswa atau sebanyak 25 % sedangkan hasil belajar 
posttest, Tabel 4.3. paling banyak berada dikelas interval ke 5 (90-94), yaitu 
No. Skor f f k f r
1 40 - 44 5 39,5 44,5 5 15,6%
2 45 - 49 5 44,5 49,5 10 15,6%
3 50 - 54 7 49,5 54,5 17 21,9%
4 55 - 59 8 54,5 59,5 25 25,0%
5 60 - 64 5 59,5 64,5 30 15,6%
6 65 - 69 2 64,5 69,5 32 6,3%
Jumlah 32
Batas 
Bawah
Batas 
Atas
No. Skor f f k f r
1 70 - 74 4 69,5 74,5 4 12,5%
2 75 - 79 5 74,5 79,5 9 15,6%
3 80 - 84 6 79,5 84,5 15 18,8%
4 85 - 89 7 84,5 89,5 22 21,9%
5 90 - 94 8 89,5 94,5 30 25,0%
6 95 - 99 2 94,5 99,5 32 6,3%
Jumlah 32
Batas 
Bawah
Batas Atas
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sebanyak 8 siswa atau sebanyak 25 %. Data-data tersebut lebih jelas dapat dilihat 
pada Gambar 4.1. dan 4.2. grafik histogram di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Grafik Histogram Kelompok Eksperimen Pretest 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Grafik Histogram Kelompok Eksperimen Posttest 
 
4.2.2. Hasil Belajar Jaringan Dasar Kelompok Kontrol 
Data kemampuan awal yang dunakan dalam penelitian diperoleh dari nilai 
hasil pretest. Data nilai pretest ini digunakan untuk mengetahui keseimbangan 
kemampuan awal dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam 
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penelitian ini, data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar Jaringan Dasar 
diambil langsung dari sampel yaitu siswa kelas kontrol. Skor pretest pada 
kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan didapat skor maksimum 60 dan 
skor minimum 30 sehingga diperoleh rentang skor 30, Mean 44,77, Varian 49,34 
dan simpangan baku 7,02. Selanjutnya kelompok kontrol diberikan perlakuan 
menggunakan pembelajaran saintifik, maka untuk mengukur hasil belajar 
dilaksanakan evaluasi (posttest). Tes akhir (posttest) merupakan tes yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang telah dipelajari 
sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik. Berdasarkan hasil 
belajar posttest maka didapat hasil, skor maksimum 90 dan skor minimum 60 
sehingga diperoleh rentang sebesar 30, Mean 75,70, Varian 80,74, dan simpangan 
baku 8,99 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Deskripsi Hasil Belajar Jaringan Dasar Kelompok Kontrol 
 
Deskripsi 
Nilai 
Pretest Posttest 
Nilai Maksimum 60 90 
Nilai Minimum 30 60 
Rentang/Range 30 30 
Mean 44,77 75,70 
Varian 49,34 80,74 
Simpangan Baku 7,02 8,99 
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Dari data hasil nilai belajar kelas yang diajar dengan pembelajaran saintifik  
terdapat dalam Tabel 4.5. distribusi  frekuensi berikut: (lihat Lampiran 10) 
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Kelompok Kontrol Pretest 
 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Kelompok Kontrol Posttest 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5. di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi hasil belajar 
pretest Jaringan Dasar kelas kontrol paling banyak berada dikelas interval ke 3 
(42-47), yaitu sebanyak 14 siswa atau sebanyak 43,8 % sedangkan hasil belajar 
posttest, Tabel 4.6. paling banyak berada dikelas interval ke 4 (78-83), yaitu 
No. Skor f f k f r
1 30 - 35 3 29,5 35,5 3 9,4%
2 36 - 41 4 35,5 41,5 7 12,5%
3 42 - 47 14 41,5 47,5 21 43,8%
4 48 - 53 8 47,5 53,5 29 25,0%
5 54 - 59 2 53,5 59,5 31 6,3%
6 60 - 65 1 59,5 65,5 32 3,1%
Jumlah 32
Batas 
Bawah
Batas 
Atas
No. Skor f f k f r
1 60 - 65 6 59,5 65,5 6 18,8%
2 66 - 71 5 65,5 71,5 11 15,6%
3 72 - 77 4 71,5 77,5 15 12,5%
4 78 - 83 9 77,5 83,5 24 28,1%
5 84 - 89 7 83,5 89,5 31 21,9%
6 90 - 95 1 89,5 95,5 32 3,1%
Jumlah 32
Batas 
Bawah
Batas 
Atas
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sebanyak 9 siswa atau sebanyak 28,1 %. Data-data tersebut lebih jelas dapat 
dilihat pada Gambar 4.3. dan 4.4. grafik histogram di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Grafik Histogram Kelas Kontrol Pretest 
 
 
 
 
 
 
 
G
Gambar 4.4. Grafik Histogram Kelas Kontrol Posttest 
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4.3.  Pengujian Persyaratan Analisis 
4.3.1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas diberikan kepada kedua kelompok kelas yang diberikan 
perlakuan berbeda dan diharapkan data yang diperoleh dari hasil penelitian 
berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan menggunakan uji normalitas lilliefors 
dengan cara membandingkan          (hasil perhitungan) dengan nilai kritis   
untuk uji lilliefors (       ). Jika             , maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa data berdistribusi normal (    diterima) , tetapi jika            , data tidak 
berdistribusi normal (    ditolak). 
Berdasarkan data nilai pretest kedua kelompok, seperti ditujukan pada 
Tabel 4.7. pada kelompok eksperimen didapatkan nilai       sebesar 0,098 dan 
pada kelompok kontrol nilai       sebesar 0,144, kemudian       dibandingkan 
dengan nilai       (0,157) pada taraf signifikan  =0,05. Dengan demikian, nilai  
              dapat disimpulkan adalah bahwa kedua data tersebut berdistribusi 
normal  (    diterima). (lihat Lampiran 11 dan 12) 
Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas dengan Lilliefors Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol Pretest 
 
 
 
Berdasarkan data nilai tes akhir kedua kelompok, seperti ditujukan pada 
Tabel 4.8. pada kelompok eksperimen didapatkan nilai       sebesar 0,092 dan 
pada kelompok kontrol nilai       sebesar 0,100, kemudian       dibandingkan 
dengan nilai       pada taraf signifikan  =0,05. Oleh karena itu, dapat 
Uji normalitas N                      Kesimpulan 
Kelompok eksperimen 32 0,05 0,098 0,157 Normal 
Kelompok kontrol 32 0,05 0,144 0,157 Normal 
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disimpulkan adalah bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal (     
diterima). (lihat Lampiran 11 dan 12) 
Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas dengan Lilliefors Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol Posttest 
 
 
 
 
4.3.2. Uji Homogenitas Data 
Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji dua varian atau uji 
F. Jika           , maka hipotesis yang menyatakan bahwa data berdistribusi 
normal     diterima, tetapi jika           , maka hipotesis yang menyatakan  
bahwa data berdistribusi normal      ditolak. Data dikatakan homogen jika F-
hitung memiliki signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan 5% atau 0,05.  
Berdasarkan Tabel 4.9. hasil tes awal untuk uji homogenitas terdapat          = 
0,865 ≤          = 1,822, maka     diterima dan disimpulkan kedua kelompok data 
memiliki varian yang sama atau homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas 
dengan uji     berdasarkan hasil tes awal didapatkan nilai sebagai berikut: (lihat 
Lampiran 13)  
Tabel 4.9. Hasil Uji Homogenitas  Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol Pretest 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.10. hasil tes akhir untuk uji homogenitas terdapat  
        = 1,454 ≤          = 1,822, maka      diterima dan disimpulkan kedua 
kelompok data memiliki varian yang sama atau homogen. Hasil perhitungan uji 
Uji normalitas n                      Kesimpulan 
Kelompok eksperimen 32 0,05 0,092 0,157 Normal 
Kelompok kontrol 32 0,05 0,100 0,157 Normal 
Sumber Data                   Kesimpulan 
Kelompok Eksperimen dan Kontrol 0,865 1,822 Homogen 
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homogenitas dengan uji     berdasarkan hasil tes akhir didapatkan nilai sebagai 
berikut : (lihat Lampiran 13) 
Tabel 4.10. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol Posttest 
 
 
 
4.4. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji persyaratan diatas, didapat dua kelompok berditribusi normal 
dan homogen, dilanjutkan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini pengujian 
hipotesis menggunakan uji-t untuk dua kelompok data dari dua kelompok sampel 
(tidak berpasangan). Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
 
                0 
            > 0 
 
Kriteria pengujian :  
Tolak      jika t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh hasil belajar Jaringan dasar 
yang lebih tinggi antara kelas yang diajarkan menggunakan model Discovery 
Learning dengan yang diajarkan menggunakan pembelajaran saintifik. 
Terima     Jika t hitung ≤ t tabel, maka tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
Jaringan Dasar antara yang diajarkan menggunakan model Discovery Learning  
dengan yang diajarkan menggunakan pembelajaran saintifik. 
 
Sumber Data                   Kesimpulan 
Kelompok eksperimen dan Kontrol 1,454 1,822 Homogen 
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Berdasarkan Tabel 4.11. hasil perhitungan dengan uji-t, diperoleh nilai t 
hitung sebesar 3,748 dan nilai          pada taraf signifikansi   = 0,05 dan   (n – 
2) = 62 adalah sebesar 1,998, oleh karena itu          >        (3,748 > 1,998), 
artinya     ditolak dan hal ini menunjukkan ada perbedaan hasil belajar Jaringan 
dasar yang positif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. (lihat Lampiran 14) 
Tabel 4.11. Hasil Uji-t 
 
4.5. Pembahasan Hasil Penelitian 
Model Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran 
yang menekankan pada aktivitas siswa. Model pembelajaran ini diterapkan 
dengan melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan pengetahuannya 
dalam memecahkan masalah dalam suatu soal. Siswa dituntut untuk bertanggung 
jawab baik secara pribadi maupun secara kelompok untuk menyelesaikan suatu 
tugas yang diberikan oleh guru. Penelitian dilakukan di SMKN 26 Jakarta dengan 
menentukan kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen model Discovery Learning 
dan kelas X TKJ 2 dengan menggunakan pembelajaran saintifik pada mata 
pelajaran Jaringan Dasar. 
Pelaksanaan model pembelajaran Discovery di kelas X TKJ 1, berusaha 
menemukan dan membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Pada kelas eksperimen ini, kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran Jaringan Dasar membuat siswa lebih aktif dan guru hanya sebagai 
fasilitator, mengarahkan dan mengamati siswa dalam melakukan kegiatan 
Discovery. Dalam proses menemukan suatu pengetahuan, siswa dituntut untuk 
                      Kesimpulan 
60 0,05 3,748 1,998      ditolak 
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mengadakan interaksi dengan teman sebayanya melalui kegiatan diskusi 
kelompok. Melalui pembelajaran Discovery, siswa dapat menemukan dan 
membuktikan konsep Jaringan Dasar, terlatih untuk menganalisis, 
mengelompokkan, membandingkan, dan membedakan suatu permasalahan dan 
menyelesaikannya dengan cermat. 
Berbeda dengan Discovery Learning, pelaksanaan pembelajaran saintifik 
di kelas X TKJ 2 berpusat pada guru. Guru sebagai satu-satunya sumber dan 
menyampaikan materi. Siswa lebih pasif dan hanya memperhatikan guru yang 
sedang berceramah di depan kelas. Kesempatan siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran terbatas hanya pada sesi tanya jawab dan presentasi. Siswa lebih 
banyak mendengar dan mencatat penjelasan dari guru. Hal ini juga berakibat 
siswa menjadi cepat jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Walaupun dalam hal 
waktu, biaya, dan tenaga lebih efektif dan efisien tetapi pengetahuan yang 
diperoleh siswa kurang mendalam. Siswa lebih cenderung menghafal materi yang 
disampaikan guru. Akibatnya pengetahuan yang diperoleh tidak ada bermakna 
dan mudah dilupakan. 
 Hal ini sejalan dengan pendapat Hamdani yang mengatakan bahwa 
Discovery adalah proses mental siswa mengasimilasikan suatu konsep atau suatu 
prinsip dengan cara mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, membuat 
kesimpulan, dan sebagainya.
51
 Sejalan pula dengan Illahi yang menyatakan bahwa  
Discovery Learning merupakan salah satu model yang melibatkan siswa secara 
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 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 184. 
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langsung dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu menggunakan proses 
mentalnya untuk menemukan konsep pengetahuan yang dipelajarinya.
52
 
Pada awal sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran, 
dilakukan pengambilan data nilai kemampuan awal (pretest) siswa. Rata-rata nilai 
pretest yang diperoleh dari kelompok kontrol adalah sebesar 44,77 sedangkan dari 
kelompok eksperimen sebesar 52,42. Setelah masing-masing kelas diberikan 
perlakuan yang berbeda, maka dilakukan evaluasi hasil belajar (posttest) untuk 
mendapatkan data bagi peneliti berupa tes tertulis pilihan ganda, Hal ini 
ditunjukan dari perolehan nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 70 dengan 
rata rata nilai 83,44 selain dengan nilai yang lebih tinggi dari kelas kontrol siswa 
pada kelas eksperimen juga dalam proses pembelajaran menunjukan keaktifan 
yang tinggi, sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol yaitu 60 dengan rata rata 
nilai kelas 75,70. Selain pengamatan terhadap hasil tes akhir, peneliti juga 
menemukan beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam proses 
belajar di kelas. Hal ini terlihat dari lembar jawaban siswa yang sebagian masih 
mendapatkan nilai di bawah KKM. 
Data penelitian yang telah diambil oleh peneliti diuji terlebih dahulu untuk 
mengetahui karakteristik data tersebut dengan uji normalitas dan uji homogenitas, 
hasil perhitungan uji normalitas  data hasil belajar kelas eksperimen di peroleh 
harga          = 0,092 dan         = 0,157, sehingga      <      diterima pada 
taraf signifikan   =0,05, hasil perhitungan data hasil belajar siswa kelas kontrol 
diperoleh harga          = 0,100 dan         = 0,157. Sehingga      < 
     diterima pada taraf signifikan   = 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
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 M. Takdir Illahi, Pembelajaran Discovery Strategy & Mental Vocational Skill (Yogyakarta: 
Diva Press, 2012), hlm. 29. 
62 
 
bahwa data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Data hasil perhitungan yang diperoleh adalah          = 1,454 dan         
bertaraf signifikan  0,05 = 1,822. Dengan demikian 1,454 < 1,822 atau         < 
       , sehingga dapat disimpulkan bahwa data adalah homogen.  
Dari data hasil perhitungan statistik dengan menggunakan uji-t yang 
dilakukan terhadap hasil tes akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh          sebesar 3,748, sedangkan harga         pada taraf signifikan   = 
0,05 adalah 1,669 dengan demikian hipotesis      ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar Jaringan Dasar siswa yang 
signifikan antara yang diajarkan menggunakan model Discovery Learning dengan 
yang diajarkan menggunakan pembelajaran saintifik. 
Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya juga memperkuat adanya 
pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar. Penelitian yang 
dilakukan Tamsil Mutakin menyimpulkan bahwa hasil belajar Fisika siswa SMA 
dengan menggunakan pembelajaran Discovery lebih baik dibanding 
menggunakan pembelajaran saintifik (t hitung >t tabel = 3,01>1,66) dan terdapat 
pengaruh positif.
53
 Sejalan pula dengan Atsnah Isnu yang mendapatkan hasil uji t 
terhadap skor kognitif pada taraf signifikansi α 0,05 menunjukkan t hitung > t tabel 
yaitu, 2,39 > 2,01.
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Hasil dari perhitungan statistik dan teori yang ada, menjelaskan adanya 
perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
model Discovery Learning dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 
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 Tamsil Mutakin, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Discovery Terhadap Hasil Belajar Fisika 
SMA”. Skripsi. Jakarta: Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta, 2011 
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 Atsnah Isnu, “Pengaruh Model  Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada 
Materi Protista”. Skripsi. Jakarta: Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta, 2014 
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saintifik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan Model Discovery Learning dengan  
pembelajaran saintifik di SMKN 26 Jakarta. 
 
4.6.  Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada 
tingkat kebenaran yang sesungguhnya walaupun dalam penelitian ini telah 
diusahakan secara maksimal, namun tidak tetutup kemungkinan adanya 
kekurangan dan kelemahan. Hal itu diantaranya adalah : 
1. Penelitian dibatasi hanya di SMKN 26 Jakarta peminatan yaitu Teknik 
Komputer Jaringan dan untuk kelas X hanya terdapat 2 kelompok, sehingga 
generalisasi terbatas pada populasi lain yang memiliki karakteristik yang 
sama dengan subjek penelitian. 
2. Penelitian hanya dibatasi pada waktu pembelajaran yang ditetapkan sekolah 
sesuai dengan jadwal pembelajaran di kelas. Jadi peneliti diberikan waktu 5 
kali pertemuan setiap kelasnya dan pada mata pelajaran Jaringan Dasar. 
3. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data bukan satu-satunya 
instrumen yang dapat mengungkap seluruh aspek yang diteliti walaupun 
sebelumnya telah divalidasi, diujucobakan dan dijustifikasi oleh para ahli. 
4. Penelitian ini dapat diperdalam dan diperluas oleh peneliti berikutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, maka dapat 
disimpulkan, bahwa terdapat perbedaan antara kelompok yang diajar Model 
Discovery Learning dengan kelompok yang diajar pembelajaran saintifik pada 
mata pelajaran jaringan dasar. Hasil ini juga menunjukkan bahwa siswa yang 
diajar dengan menggunakan model Discovery Learning mempunyai hasil belajar 
yang lebih tinggi daripada dengan siswa yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran saintifik pada mata pelajaran jaringan dasar. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi guru mata 
pelajaran Jaringan Dasar dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Mengingat mata 
pelajaran Jaringan Dasar merupakan dasar ilmu bagi siswa TKJ, maka 
penggunaan Model Discovery Learning dapat digunakan sebagai salah satu model 
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi ajar kepada siswa.  
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
2. Siswa sebagai peserta didik sebaiknya selalu aktif dan mandiri dalam 
belajar serta berani bertanya pada guru akan hal-hal yang belum 
diketahuinya. Hal ini akan bermanfaat bagi siswa itu sendiri dalam rangka 
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pengembangan diri untuk mengolah daya pikir, sehingga apabila ada 
diskusi siswa mampu mengutarakan pendapatnya. 
3. Setiap pendidik baik guru maupun dosen hendaknya lebih memaksimalkan 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dengan penggunaan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas serta materi yang di 
ajarkan. Sehingga hal ini akan membantu guru itu sendiri dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran. 
4. Bagi guru, hendaknya lebih memaksimalkan kegiatan belajar megajar di 
dalam kelas dengan penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi kelas serta materi yang di ajarkan. Inovasi-inovasi dan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat ketika mengajar, akan mampu menarik 
siswa untuk ikut serta aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan 
membantu siswa lebih paham mengenai materi yang di berikan oleh guru, 
hal ini akan membantu guru itu sendiri dalam rangka mencapai tujuan 
pengajaran. 
5. Bagi Sekolah, hasil penelitian diatas menunjukkan adanya dampak positif 
terhadap perkembangan siswa, sehingga pihak sekolah perlu menciptakan 
suasana belajar yang inovatif dengan melaksanakan model-model 
pembelajaran yang variatif dan tidak monoton.  
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